
44 

 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Berdasarkan hasil penerapan Evidence Based Nursing (EBN) di 

ruang rawat jalan poli penyakit dalam Tzu Chi Hospital, pasien 

diabetes melitus yang diberikan edukasi kesehatan berbasis 

audiovisual memiliki karakteristik usia dewasa hingga lansia awal, 

tingkat pendidikan menengah, serta kondisi fisik dan kognitif yang 

baik sehingga mampu menerima informasi secara optimal. Pasien 

dalam keadaan kooperatif, komunikatif, dan menunjukkan motivasi 

untuk memahami serta menerapkan self-care management dalam 

pengelolaan penyakitnya. Penerapan EBN didukung oleh 

lingkungan poli yang relatif kondusif, ketersediaan media 

audiovisual yang menarik dan mudah dipahami, serta peran aktif 

perawat dalam memberikan edukasi. Namun demikian, masih 

terdapat hambatan berupa belum tersedianya Standar Operasional 

Prosedur (SOP) khusus terkait edukasi berbasis audiovisual dan 

belum adanya standarisasi media edukasi secara institusional, 

sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut agar pelaksanaan 

EBN dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

5.1.2 Karakteristik pasien diabetes melitus di Tzu Chi Hospital 

berdasarkan usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, lamanya 

menderita diabetes melitus yaitu, Responden dalam studi kasus ini 

berjumlah dua orang dengan karakteristik berbeda, yaitu satu laki-

laki usia 34 tahun dengan lama menderita DM 2 tahun, dan satu 

perempuan usia 56 tahun dengan lama menderita DM 5 tahun. 

Keduanya memiliki tingkat pendidikan SMA. Karakteristik ini 

menunjukkan variasi usia dan lama menderita DM yang dapat 

memengaruhi tingkat pemahaman pasien terhadap pengelolaan 

penyakit. 
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5.1.3 Tingkat pengetahuan pasien diabetes melitus tentang self-care 

management sebelum diberikan edukasi video visual, tingkat 

pengetahuan kedua pasien berada dalam kategori kurang, yang 

menunjukkan bahwa pemahaman tentang self-care management 

masih rendah dan perlu dilakukan intervensi edukatif. 

5.1.4 Tingkat pengetahuan pasien diabetes melitus tentang self care 

management setelah diberikan edukasi berbasis audiovisual, terjadi 

peningkatan signifikan pada skor pengetahuan kedua pasien, yang 

masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa media 

video visual efektif dalam meningkatkan pemahaman pasien 

mengenai self-care management. 

5.1.5 Perbedaan tingkat pengetahuan pasien diabetes melitus mengenai 

self care management sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

berbasis audio visual, Terdapat perbedaan yang jelas antara hasil pre-

test dan post-test, di mana skor pengetahuan meningkat setelah 

intervensi diberikan. Dengan demikian, edukasi berbasis audio 

visual memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

pengetahuan pasien diabetes melitus mengenai self-care 

management. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pasien 

Pasien diabetes melitus diharapkan dapat menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dari edukasi video visual ke dalam kehidupan sehari-

hari, terutama dalam pengaturan diet, aktivitas fisik, kepatuhan 

pengobatan, pemantauan kadar gula darah, dan perawatan kaki. 

5.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan, khususnya perawat, disarankan untuk 

memanfaatkan media video visual sebagai alternatif edukasi 

kesehatan karena bersifat menarik, mudah dipahami, dan efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan pasien. 
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5.2.3 Bagi Rumah Sakit 

Pihak managemen Tzu Chi Hospital diharapkan dapat 

mengembangkan dan mengintegrasikan program edukasi kesehatan 

berbasis media audiovisual sebagai bagian dari pelayanan promotif 

dan preventif bagi pasien diabetes melitus. 

5.2.4 Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Hasil karya ilmiah ini dapat digunakan sebagai referensi 

pembelajaran mengenai penerapan Evidence-Based Nursing dalam 

edukasi kesehatan pada pasien penyakit kronis. 

5.2.5 Bagi tenaga kesehatan yang akan melakukan penerapan EBN 

selanjutnya 

Disarankan untuk menggunakan kelompok kontrol, menggunakan 

instrumen pengukuran tingkat pengetahuan yang sudah di lakukan 

uji validitas dan reliabilitas serta mengevaluasi dampak edukasi 

audio visual terhadap perubahan perilaku self-care management 

dalam jangka panjang. 
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